
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Berdasarkan angka konsumsi ikan di Kabupaten Bantul tahun 2021 sebesar 30,93
Kg/Kapita/Tahun, tahun 2022 sebesar 31,10 Kg/Kapita/Tahun, dan tahun 2023 sebesar 31,59
Kg/Kapita/Tahun. Kebutuhan ikan di Kabupaten Bantul sendiri pada tahun 2021 sebesar
30.888 ton; tahun 2022 sebesar 31.510 ton; dan tahun 2023 sebesar 31.888 ton. Sedangkan
untuk produksi ikan di Kabupaten Bantul tahun 2021 sebesar 13.704 ton; tahun 2022 sebesar
13.966,25 ton; dan tahun 2023 sebesar 14.127,81 ton. Dari data tersebut, dapat diketahui
bahwa Kabupaten Bantul mengalami selisih produksi perikanan yaitu tahun 2021 sebesar
17.184,15 ton; tahun 2022 sebesar 17.543,34 ton; dan tahun 2023 sebesar 17.760,08 ton

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Kebutuhan ikan di Kabupaten Bantul sendiri pada tahun 2021 sebesar 30.888 ton; tahun 2022
sebesar 31.510 ton; dan tahun 2023 sebesar 31.888 ton. Sedangkan produksi ikan di
Kabupaten Bantul tahun 2021 sebesar 13.704 ton; tahun 2022 sebesar 13.966,25 ton; dan
tahun 2023 sebesar 14.127,81 ton. Kesadaran masyarakat dan pengetahuan masyarakat dalam
budidaya ikan juga masih kurang sehingga diperlukan peningkatan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat dalam budidaya ikan untuk pemenuhan stok ikan di Kabupaten
Bantul

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Melakukan koordinasi secara intensif antara Tim TPID dan DKP untuk menyamakan persepsi
dalam program peningkatan produksi perikanan budidaya melalui program Gapura Samudra

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Akan dilakukan penyusunan petunjuk teknis budidaya ikan, pembentukan tim kerja serta
pendukung lain yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Perlu menyusun Keputusan Bupati tentang penetapan kawasan perikanan budidaya dan
Instruksi Bupati tentang duplikasi kegiatan perikanan budidaya


